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Abstract: A Study on Teachers’ Knowledge of the Internet as a Reference Source 
for Scientific Papers. This study aims to investigate the prior knowledge of the 
teachers of SMPN 3 Tabanan, Tabanan Regency, concerning the internet as one of 
the reference sources for scientific papers and to analyze the effectiveness of training 
in the improvement of their knowledge of ways to search references through the 
internet. This study was a pre-experimental study employing the pretest and 
posttest group design. The data were collected using a pretest and a posttest. 
Training was conducted on ways to search references for scientific papers, 
employing presentation and demonstration. The research hypothesis was tested 
using a paired sample t-test. The results of the analysis show a t-test value of –14.258 
(p < .01), indicating that the training is effective to improve the participants’ 
knowledge of ways to search references for scientific papers through the internet.   
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PENDAHULUAN 
Ketentuan dalam Keputusan Men-
pan Nomor 84/1993 dan Keputusan Ber-
sama Mendikbud dan Kepala BAKN 
Nomor 0433/P/1993 dan Nomor 25 Ta-
hun 1993 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya, serta Ke-
putusan Mendikbud No. 025/P/1995 
tentang Petunjuk Teknis Ketentuan Pe-
laksanaan Jabatan Fungsional Guru dan 
Angka Kreditnya (Depdikbud, 1995), ti-
tik berat upaya peningkatan mutu pro-
fesionalisme dan pembinaan karier gu-
ru ditekankan pada: (1) Pendidikan/pe-
latihan;  (2) Proses belajar/mengajar/ bim-
bingan; (3) Pengembangan profesi; dan 
(4) Penunjang proses belajar mengajar/ 
bimbingan. Ketentuan di atas sehu-
bungan dengan pemikiran tentang pe-
ningkatan mutu profesionalisme dan 
pembinaan karier guru karena jabatan 
guru adalah jabatan profesional, yang 
berarti untuk dapat melaksanakan tu-
gas dan tanggung jawabnya dituntut ke-
ahlian dan kecakapan khusus yang ha-
rus diperoleh melalui pendidikan dan 
pelatihan. 
Tugas dan kewajiban guru dan te-
naga kependidikan lainnya adalah me-
ngembangkan kemampuan profesiona-
lismenya. Pengembangan profesi jabat-
an guru adalah usaha guru dalam 
rangka mengamalkan ilmu, teknologi, 
dan ketrampilan untuk meningkatkan 
mutu proses belajar mengajar/bimbing-
an dan konseling dan profesionalisasi 
tenaga kependidikan agar dapat mem-
berikan manfaat dan nilai tambah bagi 
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pelaksanaan pendidikan dan pengajar-
an. Dalam pengertian ini, tersirat bebe-
rapa aspek, antara lain: (1) kegiatan di-
arahkan kepada peningkatan mutu pen-
didikan dan mutu profesi; (2) kegiatan 
harus dilakukan oleh guru sendiri dan 
tenaga kependidikan lainnya; (3) ruang 
lingkup tugas berkenaan dengan tugas 
dan tanggung jawabnya didasarkan 
atas ilmu pengetahuan, teknologi dan 
keterampilan profesional yang disan-
dangnya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, tu-
juan dari pengembangan profesi adalah 
meningkatkan mutu pendidikan dan 
pengajaran. Mengacu kepada tujuan 
tersebut, fungsi pengembangan profesi 
dalam hubungannya dengan angka kre-
dit fungsional guru tidaklah semata-
mata untuk mengumpulkan angka kre-
dit dan unsur pengembangan profesi, 
tetapi lebih penting lagi adalah diper-
olehnya nilai tambah bagi peningkatan 
kualitas tugas dan tanggung jawab pro-
fesinya dalam meningkatkan mutu pen-
didikan dan pengajaran. 
Pengembangan profesi terdiri atas 
lima sub unsur pengembangan profesi, 
yaitu: (1) membuat karya tulis/karya il-
miah; (2) menemukan teknologi tepat 
guna; (3) membuat alat pelajaran; (4) 
menciptakan karya seni; dan (5) meng-
ikuti kegiatan pengembangan kuriku-
lum. Di mana unsur-unsur pengem-
bangan profesi ini diakui dan dihargai 
dalam bentuk angka kredit, yang dapat 
digunakan untuk kenaikan pangkat dan 
jabatan fungsional guru dan tenaga ke-
pendidikan lainnya (Depdikbud, 1995). 
Menurut Depdikbud (1998), khusus 
untuk karya tulis ilmiah dalam pe-
ngembangan profesi adalah mencakup: 
(1) karya tulis hasil penelitian, peng-
kajian, survei dan evaluasi; (2) karya tu-
lis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah 
hasil gagasan sendiri dalam bidang 
pendidikan, pengajaran, bimbingan, pe-
nilaian, dan bidang lainnya; (3) makalah 
berupa tinjauan atau ulasan ilmiah, ga-
gasan sendiri dalam bidang pendidik-
an, pengajaran, bimbingan, penilaian 
dan bidang lainnya; (4) tulisan ilmiah 
populer dalam media massa; (5) pe-
nyampaian makalah dalam bentuk pra-
saran pada pertemuan ilmiah; (6) buku 
pelajaran atau modul; dan (7) diktat 
pelajaran. 
Beberapa kemampuan yang ditun-
tut dari guru agar dapat membuat kar-
ya tulis ilmiah, antara lain sebagai be-
rikut. Pertama, pengetahuan dasar ten-
tang penulisan ilmiah, baik yang ber-
kenaan dengan teknik penulisan mau-
pun berkenaan dengan notasi ilmiah. Di 
samping itu, kemampuan mengguna-
kan bahasa tulisan dengan baik dan be-
nar sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
berlaku. Kedua, memiliki wawasan yang 
luas mengenai pendidikan, pengajaran, 
bimbingan dan konseling, baik praktek 
maupun teori. Untuk itu, diperlukan 
adanya usaha untuk mempelajari buku 
atau referensi kependidikan serta peng-
alaman profesional sebagai tenaga guru 
dan tenaga kependidikan lainnya. Ke-
tiga, pengetahuan dasar mengenai me-
tode penelitian. Untuk itu, guru dituntut 
mempelajari buku-buku penelitian, 
membaca hasil penelitian orang lain, 
diskusi dengan rekan sejawat, dan usa-
ha lain untuk memperkaya diri di bi-
dang penelitian. Keempat, menguasai 
materi keilmuan atau materi mata pe-
lajaran yang menjadi spesialisasinya 
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atau yang diajarkan. Tanpa adanya pe-
nguasaan materi tersebut, tidak mung-
kin guru dapat membuat karya tulis 
ilmiah, baik berupa makalah, diktat, 
buku maupun penelitian (Depdikbud, 
1998).  
Berdasarkan keempat hal di atas, 
sangat penting adanya dukungan sum-
ber referensi/acuan yang beragam, baik 
dari sumber yang diperoleh di perpus-
takaan sekolah, perpusatakaan daerah, 
toko buku, ataupun sumber yang ber-
asal dari internet. Sumber yang terakhir 
ini sangat penting karena akan mem-
perluas khasanah ilmu dan pengetahu-
an guru, kemudahan akses, informasi 
yang didapat bersifat mutakhir dan 
mengikuti perkembangan globalisasi. 
Karya tulis ilmiah dihargai lebih 
tinggi daripada bidang proses belajar/ 
bimbingan, bidang penunjang proses 
belajar atau bimbingan dan konseling, 
bahkan dengan unsur pengembangan 
profesi lainnya. Perimbangan tersebut 
berkenaan dengan kegiatan atau sifat 
kegiatan yang dituntutnya, nilai dan 
manfaatnya, dampak terhadap kualitas 
profesi yang disandangnya. Karya ilmi-
ah dan unsur lain dari pengembangan 
profesi lebih bersifat akademis atau 
mengandung nilai keilmuan dibanding-
kan dengan bidang kegiatan lainnya, di 
samping menuntut kreativitas yang 
tinggi. Mengacu kepada tujuan terse-
but, fungsi pengembangan profesi da-
lam kaitannya dengan angka kredit 
jabatan fungsional guru tidak semata-
mata mengumpulkan angka kredit dan 
unsur pengembangan profesi, telaah 
yang lebih penting lagi adalah diper-
olehnya nilai tambah bagi peningkatan 
kualitas tugas dan tanggung jawab pro-
fesinya dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan dan pengajaran. Ber-
dasarkan uraian di atas, maka pene-
kanan perhatian terhadap pengembang-
an profesi khususnya penyusunan kar-
ya ilmiah sangat penting. 
Secara aktual, di lapangan terlihat 
bahwa guru dan tenaga fungsional ke-
pendidikan lainnya menghadapi kenda-
la yang cukup serius untuk memenuhi 
persyaratan kenaikan pangkat/jabatan 
dan golomgan IV/a ke IV/b ke atas dan 
unsur pengembangan profesi (minimal 
12 angka kredit). Tampak di sekolah-
sekolah, guru-guru golongan IV/a se-
makin membengkak, dan dari waktu ke 
waktu semakin bertambah lagi. Hal se-
macam ini sudah tentu akan menyebab-
kan motivasi guru untuk melaksanakan 
tugasnya dalam proses belajar meng-
ajar/bimbingan dan konseling akan se-
makin merosot dan apabila hal sema-
cam ini tidak ditangani secara serius, 
terprogram dan sistematis oleh instansi 
yang relevan, tidak disangsikan akan 
menimbulkan gejala apatisme di ka-
langan para guru dan tenaga fungsional 
kependidikan lainnya, dan pada akhir-
nya akan bermuara pada merosotnya 
mutu pendidikan. 
Aktivitas penelitian merupakan hal 
yang penting dilaksanakan oleh guru 
dalam rangka pengembangan profesi. 
Bagi kepentingan ilmu pengetahuan, 
penelitian merupakan sarana pengem-
bangan ilmu dan teknologi, bagi 
kepentingan  masyarakat  penelitian 
membantu menyelesaikan atau mengu-
rangi permasalahan yang dihadapi ma-
syarakat, dan bagi kepentingan peneliti, 
penelitian menambah wawasan sebagai 
seorang guru atau pengawas sekolah, 
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yang notabene merupakan agen pe-
ngembang ilmu dan teknologi.  
Kendala dalam upaya memenuhi 
persyaratan kenaikan pangkat/jabatan 
dan golongan, seperti diuraikan di atas, 
sebagian besar disebabkan oleh kendala 
rendahnya kemampuan guru-guru dan 
tenaga fungsional kependidikan lainnya 
dalam hal melakukan kegiatan karya 
tulis ilmiah. Hal ini didukung oleh 
Nilakusmawati, D.P.E. (2008), dalam 
penelitiannya mengenai faktor-faktor 
pendukung dan penghambat bagi guru 
dalam melakukan penelitian untuk pe-
nyusunan karya tulis ilmiah dalam 
rangka pengembangan profesi guru, 
yang dilakukan di Kabupaten Tabanan 
dengan mengambil sampel  guru-guru 
negeri (PNS) yang ada di lingkungan 
pembinaan Dinas Pendidikan Kabupa-
ten Tabanan. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa lima faktor utama yang 
menjadi motivasi guru melakukan pe-
nelitian dalam menyusun karya tulis 
ilmiah dalam rangka pengembangan 
profesi secara berturut-turut adalah: (1) 
memenuhi rasa ingin tahu; (2) me-
ngumpulkan angka kredit; (3) memban-
tu menyelesaikan permasalahan pendi-
dikan; (4) memenuhi persyaratan unsur 
pengembangan profesi; dan (5) dorong-
an dari kepala sekolah dan/atau guru-
guru senior. Lima faktor utama yang 
merupakan penghambat, berturut-turut 
adalah: (1) terbatasnya kemampuan da-
lam tata tulis ilmiah; (2) sulit mema-
hami acuan bahasa asing; (3) terbatas-
nya buku referensi/acuan; (4) dana pe-
nelitian tidak disediakan oleh sekolah/ 
kantor; dan (5) kurang siap dengan da-
sar teori.  
Salah satu sub unsur pengembang-
an profesi bagi guru dan tenaga ke-
pendidikan lainnya adalah membuat 
karya tulis/karya ilmiah, namun dalam 
kenyataannya di lapangan, guru-guru 
mengalami hambatan dalam rangka 
pemenuhan unsur tersebut di atas, yang 
secara dominan disebabkan oleh ken-
dala terbatasnya bahan referensi/acuan 
dan kepustakaan. Secara umum, guru 
hanya memanfaatkan bahan referensi/ 
acuan yang ada di perpustakaan se-
kolah masing-masing, ataupun dengan 
membeli di toko buku. Tidak adanya 
inisiatif dari guru-guru untuk mencari 
bahan referensi/acuan dari sumber la-
innya, seperti dengan penelusuran di 
internet. Hal ini disebabkan karena ti-
dak dimilikinya, atau rendahnya ke-
mampuan dari guru-guru, dalam hal ini 
guru-guru SMP, dalam melalukan pe-
nelusuran bahan referensi/acuan dari 
sumber internet. Penelitian ini bermak-
sud untuk mengatasi permasalahan me-
ngenai terbatasnya buku referensi/acu-
an, yang merupakan permasalahan do-
minan bagi guru-guru dalam melaku-
kan penelitian untuk bahan penulisan 
karya tulis ilmiah. Dengan dimilikinya 
kemampuan penelusuran buku referen-
si/acuan, artikel, jurnal ilmiah, e-book, 
dan material penunjang lainnya di in-
ternet, diharapkan akan dapat memper-
kaya sumber referensi/acuan bagi guru-
guru untuk melakukan kegiatan pene-
litian, yang merupakan sumber bagi pe-
nulisan karya tulis ilmiah dalam rangka 
pengembangan profesi guru, yang 
akhirnya bermuara pada peningkatan 
mutu pendidikan nasional. 
Berdasarkan uraian di atas, perma-
salahan dalam penelitian ini sebagai be-
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rikut. Bagaimanakah pengetahuan awal 
guru-guru SMPN 3 Tabanan, di Kabu-
paten Tabanan mengenai internet se-
bagai salah satu sumber referensi (ba-
han kepustakaan) dalam rangka penyu-
sunan karya tulis ilmiah? Bagaimana-
kah efektivitas dari pemberian pelatih-
an penelusuran referensi dari sumber 
internet dalam meningkatkan pengeta-
huan guru-guru SMPN 3 Tabanan, di 
Kabupaten Tabanan tentang cara-cara  
penelusuran referensi dari sumber in-
ternet sebagai bahan kepustakaan da-
lam rangka penyusunan karya tulis il-
miah?. 
Tujuan yang ingin dicapai dari pe-
nelitian ini adalah untuk: (1) mengkaji 
pengetahuan awal guru-guru SMPN 3 
Tabanan di Kabupaten Tabanan menge-
nai internet sebagai salah satu sumber 
referensi (bahan kepustakaan) dalam 
rangka penyusunan karya tulis ilmiah; 
dan (2) mengetahui efektivitas pemberi-
an pelatihan dalam meningkatkan pe-
ngetahuan guru-guru SMPN 3 Tabanan 
di Kabupaten Tabanan tentang cara-
cara penelusuran referensi dari sumber 
internet. Rumusan hipotesis yang diuji 
dalam penelitian ini adalah pemberian 
pelatihan cara-cara penelusuran refe-
rensi dari sumber internet efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan guru-guru 
SMPN 3 Tabanan, Kabupaten Tabanan 
tentang cara-cara penelusuran referensi 
dari sumber internet.  
Belajar merupakan kegiatan bagi se-
tiap orang. Bagi guru-guru kegiatan be-
lajar ditempuh melalui upaya pendidik-
an dan pelatihan. Pengetahuan, kete-
rampilan, kebiasaan, kegemaran dan si-
kap seseorang terbentuk, dimodifikasi 
dan berkembang disebabkan belajar. 
Suryabrata, S. (1983:1) mengemukakan 
bahwa dalam belajar ditandai dengan 
adanya tiga ciri, yaitu: (1) belajar meru-
pakan suatu perubahan dalam tingkah 
laku; (2) belajar merupakan suatu per-
ubahan yang terjadi melalui latihan 
atau perubahan dalam tingkah laku; (3) 
belajar merupakan suatu perubahan 
yang terjadi melalui latihan atau pe-
ngalaman; dan (4) untuk dapat dikata-
kan sebagai belajar, maka perubahan itu 
harus relatif menetap, yaitu harus me-
rupakan akhir dari suatu periode waktu 
yang cukup panjang. Sardiman (1994: 
23) mengatakan bahwa belajar akan 
membawa suatu perubahan pada indi-
vidu-individu yang belajar. Perubahan 
itu tidak hanya berkaitan dengan pe-
nambahan ilmu pengetahuan, tetapi ju-
ga berbentuk kecakapan, keterampilan, 
sikap, pengertian, harga diri, minat, wa-
tak, penyesuaian diri. Jelasnya, me-
nyangkut segala aspek organisme dan 
tingkah laku pribadi seseorang.  
Pada intinya, orang yang belajar 
tidak sama dengan sebelum mereka me-
lakukan perbuatan belajar itu. Dengan 
demikian, dapat dikatakan  bahwa: (1) 
dalam belajar, faktor perubahan tingkah 
laku harus ada, tidak dikatakan belajar 
apabila di dalamnya tidak ada perubah-
an tingkah laku; (2) perubahan tersebut 
pada pokoknya didapatkan kecakapan 
baru; dan (3) perubahan itu terjadi kare-
na perubahan yang disengaja (Sukardi, 
1983:19). 
Teori belajar yang disusun Gagne 
merupakan perpaduan yang seimbang 
antara behaviorisme dan kognitivisme, 
yang berpangkal  pada teori  proses in-
formasi (Soekamto, Toeti dan Udin 
Saripudin Winataputra, 1997: 30). Cara 
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berpikir seseorang tergantung pada ke-
terampilan apa yang telah dipunyainya 
dan keterampilan serta hierarki apa 
yang diperlukan untuk mempelajari 
suatu tugas. Selanjutnya, di dalam pro-
ses belajar terdapat dua fenomena atau 
gejala, yaitu: (1) keterampilan intelektu-
al yang meningkat sejalan dengan me-
ningkatnya umur serta latihan yang di-
peroleh individu; dan (2) belajar akan 
lebih cepat apabila strategi kognitif da-
pat dipakai dalam memecahkan masa-
lah secara efisien. 
Menurut Gagne (1985), perolehan 
belajar dikatagorikan menjadi lima ma-
cam perolehan, yaitu keterampilan inte-
lektual, strategi kognitif, informasi ver-
bal, sikap, dan keterampilan motorik. 
Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa dasarnya proses pembelajaran 
ditandai dengan adanya perubahan pe-
rilaku baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
Di mana proses perubahan terjadi dari 
hal yang paling sederhana sampai pada 
hal yang paling kompleks. 
Dari uraian yang telah diungkapkan 
di atas, dapat dinyatakan bahwa belajar 
tidak hanya menerima informasi dan 
pengalaman baru saja, tetapi juga ter-
jadi penstrukturan kembali informasi 
dan pengalaman lamanya untuk meng-
akomodasi informasi dan pengalaman 
baru. 
Hasil belajar dapat didefinisikan se-
bagai suatu perubahan tingkah laku 
sesuai dengan petunjuk yang diingin-
kan. Dalam istilah pendidikan atau pem-
belajaran, hasil belajar adalah merupa-
kan hasil suatu perubahan respons de-
ngan jenis stimuli tertentu. Istilah hasil 
belajar sesuai dengan perkembangan-
nya berjalan dengan cara-cara yang ba-
ru, pertama dengan modifikasi pada mo-
del perilaku; dan kedua dikaitkan de-
ngan pembelajaran yang diistilahkan 
dengan hasil belajar (learning outcome) 
yang kadang-kadang diterapkan de-
ngan perubahan perilaku (Smith, Fred 
M. dan Sam Adams, 1972: 89-90). 
Berdasarkan beberapa teori belajar 
di atas, maka diajukan asumsi bahwa 
proses belajar bagi guru dalam peneli-
tian ini, yaitu melalui pelatihan dapat 
meningkatkan pengetahuan guru SMP 
Negeri 3 Tabanan, Kabupaten Tabanan 
tentang cara-cara penelusuran referensi 
dari sumber internet. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan model 
rancangan penelitian eksperimental, ya-
itu pre experimental design dengan jenis 
desain pre test and post test group design. 
Menurut Campbell dan Stanley (dalam 
Arikunto, 1999:83), pre experimental de-
sign seringkali dipandang sebagai eks-
perimen yang tidak sebenarnya. Oleh 
karena itu, sering disebut juga dengan 
istilah “quasi experiment” atau eksperi-
men semu. Disebut demikian karena 
eksperimen jenis ini belum memenuhi 
persyaratan  seperti cara eksperimen yang 
dapat dikatakan ilmiah yang mengikuti 
peraturan-peraturan tertentu. Ada 3 je-
nis yang dimasukkan ke dalam kategori 
pre experimental design, yaitu (1) one shot 
case study; (2) pre test and post test; dan 
(3) static group comparison.   
Menurut Arikunto (1999:84), di 
dalam desain pre test and post test group, 
observasi dilakukan sebanyak 2 kali 
yaitu sebelum eksperimen dan sesudah 
eksperimen. Observasi yang dilakukan 
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sebelum eksperimen (O1) disebut pre 
test, dan observasi sesudah eksperimen 
(O2) disebut post test. Perbedaan antara 
O1 dan O2 yakni O2 - O1 diasumsikan 
merupakan efek dari treatment atau 
eksperimen. 
Prosedur pelaksanaan eksperimen 
pada penelitian ini terdiri dari rangkai-
an kegiatan berupa: pelaksanaan pre 
test, pemberian perlakuan, dan pelaksa-
naan post test. Eksperimen ini melibat-
kan satu kelompok subjek yang mem-
peroleh perlakuan pemberian pelatihan 
cara-cara penelusuran referensi dari 
sumber internet, dan sebelum kelom-
pok ini mendapatkan perlakuan terle-
bih dahulu subjek diberikan pre test.  
Penelitian dilakukan di SMPN 3 Ta-
banan, mulai tanggal 8–10 Oktober 
2009, dengan subjek penelitian adalah 
guru-guru di SMPN 3 Tabanan, Kabu-
paten Tabanan, yang berjumlah 40 
orang. Kegiatan penelitian ini dilaksa-
nakan dalam bentuk pelatihan cara-cara  
penelusuran referensi/acuan untuk pe-
nulisan karya tulis ilmiah, dengan pene-
lusuran dari sumber internet, berupa 
artikel ilmiah, jurnal ilmiah, e-book, BSE/ 
Buku Sekolah Elektronik, dan referensi 
lainnya dari sumber internet. Pelatihan 
dilakukan dengan metode ceramah dan 
demonstrasi, dengan memperkenalkan 
cara-cara penelusuran bahan referensi/ 
acuan dari sumber internet, dengan 
memperagakan langkah demi langkah, 
menggunakan metode presentasi. Ma-
teri yang disajikan, meliputi: (1) sekilas 
tentang internet; (2) teknik dasar pen-
carian menggunakan Google; dan (3) 
teknik pencarian lanjutan mengguna-
kan Google, dengan mengacu pada sum-
ber Wicaksono, Y. (2009) dan Supardi, 
Y. (2009).  
Evaluasi dari pemberian pelatihan, 
meliputi pemberian pre test tentang pe-
ngetahuan awal peserta pelatihan me-
ngenai sumber referensi/acuan yang 
biasa mereka gunakan, serta pengeta-
huan awal guru-guru mengenai sumber 
referensi/acuan dari penelusuran di in-
ternet. Setelah diberikan pelatihan cara-
cara penelusuran referensi dari sumber 
internet akan diberikan evaluasi berupa 
post test mengenai pengetahuan peserta 
setelah mendapatkan pelatihan. Penge-
tahuan awal yang dimaksudkan disini, 
dituangkan ke dalam item-item kuesio-
ner, meliputi: (1) mengetahui tentang 
apa itu internet secara umum; (2) per-
nah memanfaatkan paling sedikit salah 
satu fasilitas-fasilitas yang ada di inter-
net; (3) pernah membuka paling sedikit 
salah satu halaman website salah satu 
situs tertentu; dan (4) pernah meng-
gunakan paling sedikit salah satu mesin 
pencari (search engine) di internet untuk 
mencari informasi atau referensi ter-
tentu. 
Sebagai indikator keberhasilan ke-
giatan ini adalah adanya peningkatan 
pengetahuan guru-guru tentang cara-
cara penelusuran bahan referensi/acuan 
dari sumber internet. Peningkatan ini 
dapat dilihat dari hasil analisis data 
skor pengetahuan peserta pada pre test 
dan post test. 
Teknik analisis data yang diguna-
kan adalah deskritif kualitatif terhadap 
data yang diperoleh dari hasil obser-
vasi, sedangkan analisis data kuantitatif 
dilakukan terhadap data-data yang be-
rupa angka-angka yang diperoleh dari 
hasil pre test dan post test. Analisis kuan-
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titatif dalam penelitian ini mengguna-
kan analisis statistika, yaitu statistik 
deskriptif dan inferensial. Statistik des-
kriptif dipergunakan untuk melihat se-
baran data semua variable penelitian, 
sedangkan statistik inferensial dipergu-
nakan untuk melihat keterkaitan antar 
satu variabel dengan variabel lainnya. 
Hipotesis penelitian  diuji dengan uji t 
untuk dua sampel yang berpasangan 
(paired sample t test). Uji t paired ber-
fungsi untuk menguji dua sampel yang 
berpasangan, apakah mempunyai rata-
rata yang secara nyata berbeda ataukah 
tidak (Santoso, S. dan Tjiptono, F., 2001: 
161). Analisis data penelitian meman-
faatkan software komputer statistik SPSS 
versi 12.0 for Window, dengan  taraf 
signifikansi sebesar 5%. 
 
DESKRIPSI PENGETAHUAN AWAL 
GURU-GURU TENTANG INTERNET 
SEBAGAI SALAH SATU SUMBER 
REFERENSI 
Pengetahuan awal guru-guru, un-
tuk item pertanyaan mengenai apa itu 
internet secara umum, dari 40 orang 
yang mengikuti pelatihan, terdapat se-
banyak 67,5% yang tidak mengetahui 
apa itu internet, sedangkan sisanya 
32,5% telah mengetahui apa itu internet. 
Beberapa dari para guru yang tidak ta-
hu, cenderung memberikan komentar 
“belum tahu, hanya mendengar saja istilah 
internet”. Jawaban dari peserta ini 
mengindikasikan bahwa sesungguhnya 
media internet tersebut sudah begitu 
sering didengar, namun hanya sebatas 
pada mendengar istilahnya saja, belum 
sampai pada tahap dimanfaatkan oleh 
para guru peserta pelatihan dalam 
rangka menunjang penulisan karya tu-
lis ilmiah maupun sumber materi tam-
bahan untuk proses belajar mengajar di 
sekolah.  
Item kuesioner yang menanyakan 
mengenai apakah mereka pernah me-
manfaatkan paling sedikit salah satu 
fasilitas-fasilitas yang ada di internet se-
perti fasilitas email, mailing list, men-
download dari internet, dan fasilitas la-
innya, diperoleh bahwa 72,5% peserta 
pelatihan menyatakan tidak pernah me-
manfaatkan fasilitas yang ada di inter-
net, dan hanya 27,5% yang menjawab 
pernah. Bagi mereka yang menjawab 
pernah, fasilitas-fasilitas yang sering me-
reka pergunakan adalah membuka ha-
laman situs-situs yang menyajikan in-
formasi tentang berita terkini, masakan, 
dan artis. Mengenai pemanfaatan fasili-
tas email, dari 40 orang peserta pelatih-
an, hanya 12,5% yang mempunyai ala-
mat email, yang berarti secara kasar da-
pat dikatakan bahwa para guru masih  
jauh tersentuh oleh teknologi informasi.   
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Tabel 1. Pengetahuan Awal Guru-guru Tentang Internet 
No. Pengetahuan Awal Tentang Internet Jumlah 
N % 
1. Mengetahui tentang apa itu internet secara umum   
 - Tidak Tahu 27 67,5 
 - Tahu 13 32,5 
 Total 40 100,0 
2. Pernah memanfaatkan paling sedikit salah satu 
fasilitas-fasilitas yang ada di internet 
  
 - Tidak Pernah 29 72,5 
 - Pernah 11 27,5 
 Total 40 100,0 
3. Pernah membuka paling sedikit salah satu halaman 
website salah satu situs tertentu 
  
 - Tidak Pernah 29 72,5 
 - Pernah 11 27,5 
 Total 40 100,0 
4. Pernah menggunakan paling sedikit salah satu mesin 
pencari (search engine) di internet untuk mencari 
informasi atau referensi tertentu 
  
 - Tidak Pernah 34 85,0 
 - Pernah 6 15,0 
 Total 40 100,0 
Sumber: Data Primer, 2009 
  
Jawaban peserta pelatihan menge-
nai pertanyaan apakah mereka pernah 
membuka paling sedikit salah satu ha-
laman website salah satu situs tertentu, 
terdapat 72,5% menyatakan tidak per-
nah, dan hanya 27,5% menyatakan per-
nah. Sedangkan untuk item kuesioner 
mengenai pemanfaatan paling sedikit 
salah satu mesin pencari (search engine) 
di internet untuk mencari informasi 
atau referensi tertentu, dijawab tidak 
pernah oleh sebagian besar peserta 
pelatihan (85,0%), dan hanya 15,0% 
yang menyatakan pernah memanfaat-
kan search engine. Bagi yang menyata-
kan pernah, sebagian besar memanfaat-
kan Google dan Yahoo. Secara rinci dis-
tribusi jawaban peserta pelatihan disaji-
kan dalam Tabel 1. 
 
EFEKTIVITAS PEMBERIAN PELA-
TIHAN DALAM MENINGKATKAN 
PENGETAHUAN GURU-GURU 
Berdasarkan skor jawaban peserta 
pelatihan terhadap beberapa pertanya-
an dalam pre test dan post test kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori 
yaitu: (1) Baik, (2) Cukup, dan (3) 
Kurang, dengan maksud untuk lebih 
memudahkan deskripsi. Dikategorikan 
Baik apabila hampir semua pertanyaan 
yang menyangkut pengetahuan peserta 
pelatihan tentang penelusuran referensi 
dari sumber internet dapat terjawab 
hampir sempurna. Kategori Cukup, 
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apabila ada beberapa pertanyaan yang 
tidak dapat terjawab dengan baik, dan 
kategori kurang bila hampir semua 
pertanyaan tidak dapat dijawab dengan 
baik oleh peserta pelatihan.   
Hasil analisis deskriptif terhadap 
skor pre test diperoleh bahwa dari 40 
orang guru yang mengikuti pelatihan 
terdapat 1 orang guru (2,5%) dalam ka-
tegori baik, 13 orang guru (32,5%) da-
lam kategori cukup dan 26 orang guru 
(65,0%) dalam kategori kurang. Untuk 
mengetahui apakah pelatihan yang di-
berikan tersebut memberikan manfaat 
pada guru-guru mengenai pengetahu-
annya tentang cara-cara penelusuran re-
ferensi di internet, maka pada akhir pe-
latihan diberikan post test. Kategori hasil 
post test menunjukkan bahwa setelah 
mengikuti pelatihan, tidak ada guru 
yang mempunyai pengetahuan tentang 
penelusuran referensi di internet dalam 
kategori kurang, 19 guru (47,5%) berada 
dalam kategori baik dan 21 orang guru 
(52,5%) berada dalam kategori cukup. 
Hasil analisis tabulasi silang antara 
hasil pre test dan post test ditunjukkan 
pada Tabel 2, terlihat bahwa dari 13 
orang yang nilai pre testnya dalam ka-
tegori cukup, ada 12 orang meningkat 
post testnya menjadi kategori baik. Dari 
26 orang guru yang nilai pre testnya da-
lam kategori kurang, terdapat 20 orang 
yang meningkat menjadi kategori cu-
kup pada hasil post testnya dan 6 orang 
dalam kategori baik. 
 
 
Tabel 2.  Tabulasi Silang Antara Pre Test dan Post Test 
Pre Test Post Test Jumlah 
Baik Cukup N % 
Baik 1 0 1 2,5 
Cukup 12 1 13 32,5 
Kurang 6 20 26 65,0 
Total (N) 
% 
19 
47,5 
21 
52,5 
40 100,0 
Sumber: Data Primer, 2009 
 
Tabulasi silang antara pre test dan 
post test menjelaskan bahwa pemberian 
pelatihan dapat meningkatkan penge-
tahuan peserta pelatihan tentang pene-
lusuran referensi dari sumber internet, 
dari yang semula dalam kategori cukup 
menjadi baik, dan dari kategori kurang 
menjadi kategori cukup dan baik. 
Pengujian hipotesis penelitian diuji 
dengan menggunakan uji hipotesis be-
da dua mean untuk observasi berpa-
sangan, yaitu uji t (paired sample t test). 
Uji t ini biasanya, atau dalam praktek-
nya digunakan untuk banyaknya pa-
sangan pengamatan < 30, tetapi tidak 
tertutup kemungkinan pemakaiannya 
untuk kasus banyaknya pasangan pe-
ngamatan ≥ 30. Dalam kasus penelitian 
ini, banyaknya pasangan pengamatan 
adalah 40, dan ditetapkan untuk meng-
gunakan uji t (paired sample t test).  
Menurut Djarwanto, Ps. (1996: 134), uji t 
dipergunakan untuk kasus yang obser-
vasinya dilakukan dua kali terhadap 
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subyek yang sama atau sampel yang 
sama. Kadangkala disebut dua sample 
dependent, dan dapat dipakai dalam 
desain “Before-After” dalam studi ekspe-
rimen.  
Tujuan dari pengujian hipotesis da-
lam penelitian ini adalah untuk me-
nyimpulkan apakah pemberian pelatih-
an dapat memberikan peningkatan 
yang signifikan terhadap pengetahuan 
guru-guru peserta pelatihan mengenai 
cara-cara penelusuran referensi/acuan 
dari sumber internet sebagai bahan 
penulisan karya tulis ilmiah atau tidak. 
 
Tabel 3. Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair           Pre Test 
1                Post Test 
4,538 
6,925 
40 
40 
1,4909 
1,3893 
,2357 
,2197 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2009 
 
Hasil analisis data pada Tabel 3 me-
nunjukkan rata-rata skor peserta pela-
tihan sebelum tindakan (pre test) adalah 
4,538, dan rata-rata skor setelah men-
dapatkan pelatihan (post test) adalah 
6,925. Nilai korelasi antara skor sebe-
lum mendapat pelatihan dengan skor 
setelah mendapatkan pelatihan sebesar 
0,732, dengan probabilitas 0,000 (di ba-
wah 0,05). Hal ini berarti terdapat ko-
relasi yang positif dan berkorelasi se-
cara nyata antara skor sebelum diberi-
kan pelatihan dengan skor setelah di-
berikan pelatihan. 
Hasil pengujian hipotesis menggu-
nakan uji t (Tabel 4), diperoleh nilai t 
hitung adalah  -4,258 dengan probabili-
tas 0,000. Karena probabilitas < 0,05, 
maka Ho ditolak, berarti bahwa pem-
berian pelatihan memberikan pening-
katan yang signifikan terhadap penge-
tahuan guru-guru peserta pelatihan me-
ngenai cara-cara penelusuran referensi/ 
acuan dari sumber internet, sebagai 
bahan penulisan karya tulis ilmiah. 
 
Tabel 4.  Paired Samples Test 
  Pair 1 
  Pre Test - Post Test 
Paired 
Differences 
Mean -2.3875 
  Std. Deviation 1.0591 
  Std. Error Mean .1675 
  95% Confidence Interval of the Difference Lower -2.7262 
    Upper -2.0488 
t -14.258 
df 39 
Sig. (2-tailed) .000 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2009 
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Hasil analisis menunjukkan terda-
pat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pre test dan post test, dimana hasil 
post test lebih besar dari hasil pre test.  
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
pelatihan cara-cara penelusuran refe-
rensi di internet yang dilaksanakan di 
SMP Negeri 3 Tabanan, memberikan 
manfaat yang signifikan bagi pening-
katan pengetahuan guru-guru tentang 
cara-cara penelusuran referensi/acuan 
dari sumber internet, sebagai bahan 
penulisan karya tulis ilmiah. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut. 
 Deskripsi mengenai pengetahuan 
awal guru-guru tentang internet, di-
peroleh bahwa: (a) untuk item perta-
nyaan mengenai apa itu internet se-
cara umum, dari 40 orang yang 
mengikuti pelatihan, terdapat 67,5% 
yang tidak mengetahui apa itu inter-
net, dan 32,5% telah mengetahui apa 
itu internet; (b) item kuesioner yang 
menanyakan mengenai apakah mere-
ka pernah memanfaatkan paling se-
dikit salah satu fasilitas-fasilitas yang 
ada di internet, diperoleh 72,5% pe-
serta pelatihan menyatakan tidak 
pernah memanfaatkan fasilitas yang 
ada di internet, dan hanya 27,5% 
yang menjawab pernah. Mengenai 
pemanfaatan fasilitas email, dari 40 
orang peserta pelatihan, hanya 12,5% 
yang mempunyai alamat email; (3) 
Jawaban peserta pelatihan mengenai 
pertanyaan apakah mereka pernah 
membuka paling sedikit salah satu 
halaman website salah satu situs ter-
tentu, terdapat 72,5% menyatakan ti-
dak pernah, dan hanya 27,5% menya-
takan pernah; dan (4) Untuk item 
kuesioner mengenai pemanfaatan pa-
ling sedikit salah satu mesin pencari 
(search engine) di internet untuk men-
cari informasi tertentu atau referensi 
tertentu, dijawab tidak pernah oleh 
85,0% peserta pelatihan, dan hanya 
15,0% yang menyatakan pernah.  
 Hasil analisis data secara inferensia, 
diperoleh rata-rata skor pre test ada-
lah 4,538, dan rata-rata skor post test 
adalah 6,925. Nilai korelasi antara 
skor pre test dengan skor post test ada-
lah 0,732, dengan probabilitas 0,000. 
Berarti bahwa terdapat korelasi yang 
positif dan berkorelasi secara nyata 
antara skor sebelum diberikan pela-
tihan dengan skor setelah diberikan 
pelatihan.  
 Hasil pengujian hipotesis tindakan 
dengan uji t (paired sample t test), di-
peroleh nilai t hitung -14,258 dengan 
probabilitas 0,000, sehingga Ho di-
tolak. Berarti bahwa pemberian pela-
tihan efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan guru peserta pelatihan 
mengenai cara-cara penelusuran refe-
rensi/acuan dari sumber internet, se-
bagai bahan penulisan karya tulis 
ilmiah. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari penelitian ini, saran yang perlu 
dipertimbangkan, adalah: sangat perlu 
dilakukan pelatihan yang serupa de-
ngan lebih intensif, serta mengambil 
khalayak sasaran para guru-guru SMP. 
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Hal ini dimaksudkan untuk memera-
takan teknologi informasi di kalangan 
guru/tenaga kependidikan, memperka-
ya pengetahuan guru-guru tentang per-
kembangan ilmu pengetahuan, tekno-
logi, dan penelitian yang mutakhir/ ter-
kini dan yang sedang berkembang, 
yang berdampak positif pada pening-
katan kualitas bahan ajar, kualitas 
mengajarnya dan akhirnya bermuara 
pada peningkatan kualitas peserta di-
dik. 
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